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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang dampak 

keberadaan Stasiun Lambuang Kota Bukittinggi terhadap ekonomi 

pedagang kuliner sebelum dan setelah relokasi dengan sampel 90 

pedagang kuliner, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis paired samples test pada pendapatan 

pedagang diketahui nilai t hitung = 4,216 dan t tabel dapat dicari pada 

tabel distribusi nilai t, yaitu N-k = 90-2 =88 dengan alpa 5% adalah 

1,662 atau dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Karena t hitung 

> t tabel, maka dapat diputuskan bahwa H1 diterima. Artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara pendapatan pedagang kuliner sebelum 

dan sestelah direlokasi ke Stasiun Lambuang Kota Bukittinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan Stasiun Lambuang Kota Bukittinggi 

berdampak signifikan terhadap pendapatan pedagang kuliner. Selain itu 

juga ditemukan bahwa pendapatan rata-rata pedagang ini menurun 

sebesar Rp1.129.231, - setelah direlokasi ke Stasiun Lambuang Kota 

Bukittinggi. 

2. Hasil uji paired pada biaya usaha pedagang kuliner di Stasiun 

Lambuang Kota Bukittinggi diketahui nilai t hitung = 3,671 dan t tabel 

dapat dicari pada tabel distribusi nilai t, yaitu N-k = 90-2 =88 dengan 

alpa 5% adalah 1,662 atau dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. 

Karena t hitung > t tabel, maka dapat diputuskan bahwa H2 diterima. 
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Artinya ada perbedaan yang signifikan antara biaya tanggungan 

pedagang kuliner sebelum dan setelah relokasi ke Stasiun Lambuang 

Kota Bukittinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan Stasiun 

Lambuang Kota Bukittinggi berdampak signifikan terhadap biaya usaha 

pedagang kuliner. Selain itu juga ditemukan bahwa biaya usaha 

pedagang kuliner rata-rata meningkat sebesar Rp520.549,- setelah 

direlokasi ke Stasiun Lambuang Kota Bukittinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan. Saran-saran tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pedagang 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dampak yang 

signifikan terhadap penurunan pendapatan pedagang dan peningkatan 

biaya usaha. Sehingga pedagang perlu mencari strategi baru 

meningkatkan ekonomi usaha serta menjaga keberlanjutan usaha. 

Selain itu pedagang di harapkan mampu mencari solusi bersama dengan 

pihak pengelola Stasiun Lambuang Kota Bukittinggi untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

pemerintah dalam menetap setiap kebijakan yang menyangkut 

kesejahteraan pedagang di Stasiun Lambuang Kota Bukittinggi. 
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Sehingga setiap kebijakan tidak menjadi kerugian bagi pedagang kecil 

dan masyarakat pada umumnya. Sehingga diharapkan pemerintah 

melakukan kajian mendalam tentang dampak tersebut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan acuan 

atau pertimbangan karya ilmiah akademisi. Sehingga peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya mengingat faktor lain 

yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan menjadi 

wawasan ilmu pengetahuan peneliti selanjutnya juga dapat 

mengembangkan metode penelitian selanjutnya seperti menggunakan 

teknik analisis lain, metode, jumlah sampel dan studi kasus yang 

berbeda. Sehingga menghasilkan sebuah temuan baru dari sudut padang 

yang berbeda serta dapat dijadikan bahan pertimbangan pada tahap 

selanjutnya 
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